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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan t iemuan penielitian yang dilakukan ol ieh pienieliti miengienai 

penierapan Proyiek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam p iembielajaran PAI 

dan Budi Piekierti siebagai upaya m iendukung t ierbentuknya profil pielajar 

Pancasila di SMAN 1 Sungai Loban, dapat ditarik kesimpulan siebagai bierikut: 

Impl iemientasi proyiek penguatan profil p ielajar Pancasila pada pembielajaran 

Piendidikan Agama Islam dan Budi P iekierti di SMAN 1 Sungai Loban yaitu 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi P5 pada pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti yaitu dengan mengaitkan dan mengintegrasikan nilai-

nilai Pancasila atau karakter P5 ke dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, 

adapun strategi yang diterapkan proyek, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

juga problem based learning serta juga memberikan nasihat mengenai 

larangan-larangan agama Islam dan dampak negatif nya. Setelah itu mereka 

bekerjasama, gotong royong mendiskusikan dengan teman sejawat mereka. 

Faktor pendukungmya adalah keteladanan, fasilitas sekolah yang memadai, 

serta adanya kerjasama antar pendidik dan peserta didik. Adapun faktor 

penghambatnya adalah kurangnya sumber daya yang kompeten di bidangnya, 

rasa malas dan kurangnya semangat peserta didik, dan waktu yang terbatas.  

 

 



 

64  

 

 

B. Saran-saran 

Dari hasil tiemuan pienielitian yang tielah dilakukan, pienieliti 

m iembierikan biebierapa saran, di antaranya s iebagai bierikut: 

1. Bagi siekolah, diharapkan untuk dapat saling b iekierja sama sierta antusias 

dan partisipasi antar pendidik dalam m iewujudkan proyiek pienguatan 

profil p ielajar Pancasila pada perk iembangan karaktier pesierta didik dan 

piembielajaran jadi liebih baik lagi dan b ierjalan lancar hingga s iesuai 

diengan apa yang di harapkan. 

2. Bagi pendidik, diharapkan untuk selalu l iebih miendalami lagi t ierkait 

pieriencanaan piembielajaran siebab pieriencanaan yang iefiektif dapat 

m iempiermudah pienyusunan p ierangkat ajar, s ierta sielalu mienjadi contoh 

figur yang baik k iepada piesierta didik, kiemudian sielalu miembiasakan 

dan miembimbing pes ierta didik dalam pierkiembangan karaktiernya, dan 

m ieningkatkan prosies piembielajaran diengan baik dan s ielalu bierinovasi 

diengan mienggunakan m iedia piembielajaran lainnya untuk m iemotivasi 

piesierta didik dan miempiermudah pemahaman matieri. 

3. Bagi pesierta didik, diharapkan untuk sielalu miemierhatikan ketika guru 

m ienjielaskan p iembielajaran, menjadi l iebih aktif saat pembielajaran, dan 

selalu miendiengarkan dan miengikuti instruksi yang baik dari guru, s ierta 

t ietap konsistien melaksanakan pembiasaan dan peraturan yang t ielah 

ditierapkan,  baik di lingkungan sekolah maupun di luar s iekolah. 

 

  


